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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1   Latar Belakang 

Era informasi banyak ditandai dengan maraknya persaingan media 

massa sebagai sarana komunikasi massa dan alat pembentuk opini publik. 

Media massa memang sangat membantu dalam kehidupan manusia untuk 

saling bertukar pikiran, berbagi pengalaman, dan informasi dalam volume 

yang relatif besar. Dengan adanya media, mata dan hati  manusia akan lebih 

terbuka untuk mengetahui berbagai peristiwa yang terjadi dibelahan dunia, 

baik melalui media massa cetak maupun media massa elektronik. 

Berbeda dengan media massa elektronik, media massa cetak 

merupakan media massa pertama yang dikenal manusia sebagai media yang 

memiliki ciri-ciri komunikasi massa, yaitu proses komunikasinya satu arah, 

komunikatornya melembaga, dan heterogen, serta pesannya bersifat umum. 

Oleh karena itu kata pers yang melekat pada media massa cetak kemudian 

digeneralisasikan untuk menyebut media massa pada umumnya. 

Media massa cetak berbentuk surat kabar, tabloid, majalah, dan 

bulletin. Selain memiliki ciri-ciri komunikasi massa sebagai ciri umum, juga 

memiliki ciri khusus, yaitu 1) daya tampung tinggi, memiliki peluang untuk 

menambah halaman, 2) daya dokumentasinya tinggi, mudah disimpan atau 

diperbanyak, dan 3) jaringan distribusinya terbatas, karena sifatnya literer. 

(Gunandi, 1998:67-70) 

Setiap media mempunyai gaya selingkung (gaya format tulisan) yang 

berbeda. Melalui proses penyuntingan itulah gaya selingkung dari media yang 

satu dengan media yang lain dapat dibedakan. Hasil penyuntingan juga akan 

menunjukkan ciri khas suatu media yang tidak dapat disamai dengan media 

yang lain. 

Seperti media Harian Nasional, perusahaan yang didirikan pada 1 

Agustus 2013 yang memiliki gaya selingkungan tersendiri. Media Harian 

Nasional umumnya memberitakan tentang informasi-informasi seputar 

hiburan, nasional, olahraga, ekonomi dan masih banyak lagi. 

Agar informasi yang ingin disampaikan kepada masyarakat dapat 

diterima dengan baik. Maka salah satu proses kerja jurnalistik adalah bagian 
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penyuntingan. Bagian ini bertugas khusus dalam hal yang berkaitan langsung 

dengan naskah yang akan diterbitkan. Ada beberapa hal yang perlu 

diperhatikan dengan cermat dan seksama oleh penyunting adalah masalah 

ejaan, tata bahasa, kebenaran fakta, legalitas, konsisitensi, gaya penulis, 

konvensi penyuntingan naskah, dan gaya selingkung. 

Dalam melakukan penyuntingan redaktur terlebih dahulu 

melaksanakan proses seleksi naskah berita dari setiap reporter. Tujuan dari 

proses ini adalah agar terhindar dari kesalahan-kesalahan dan dapat menarik 

bagi pembaca. Seleksi yang dilakuakan seorang editor adalah untuk 

menyunting apakah naskah berita itu terlalu panjang atau terlalu pendek, 

bahasanya cukup jelas, judulnya menarik dan sebagainya. 

Secara umum, dalam aplikasi Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), 

seleksi berarti penyaringan/pemilihan untuk mendapatkan yang terbaik. 

Menyeleksi berarti menyaring, memilih, sedangkan penyeleksian berarti 

proses, cara perbuatan menyeleksi, penyaringan, pemilihan. Jadi, dalam istilah 

jurnalistik proses atau perbuatan, cara menyeleksi naskah-naskah yang masuk 

untuk memperoleh naskah-naskah yang memenuhi syarat sebagai naskah yang 

terbaik. 

 Sebelum penyuntingan naskah berita dilakukan oleh seorang redaktur. 

Terlebih dahulu, berita yang masuk ke meja redaktur pelaksana dari reporter 

akan dipilih atau diseleksi berita mana saja yang layak dan memenuhi syarat 

untuk dimuat pada halaman yang tersedia.  

Dalam penentuan berita di Harian Nasional menggunakan peran 

redaktur untuk memilih berita mana yang akan terbit, tentunya dengan 

berbagai pertimbangan. Contohnya, Harian Nasional memilih berita yang 

layak terbit pada periode Mei 2019, yaitu “Kental Nuansa Budaya dan 

Religi”, “DiCaprio & Brad Pitt Siap Satu Tim”, dan “Seniman Indonesia 

Unjuk Gigi di China”. 

Pada berita pertama membahas event Jakarta Fair yang diadakan 

bertepatan dengan libur panjang lebaran. Dalam event ini tentunya nuansa 

Betawi sangat terasa, dengan adanya penjual makanan khas betawi lengkap 

dengan atribut Betawi. Tak hanya itu, nuansa bulan Ramadhan pun juga 

terlihat. Dengan adanya spesial malam takbir dengan diisi sederet musisi 

Indonesia. Berdasarkan dari isi berita tersebut, nilai berita yang terdapat 

adalah nilai ketertarikan manusiawi (Human Interest). Hal ini dikarenakan 
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ketika membaca berita tersebut, diharapkan para pembaca dapat menimbulkan 

ketertarikan untuk berkunjung ke Jakarta Fair. 

Berita kedua membahas aktor Leonardo DiCaprio dan Brad Pitt yang 

dipertemukan dalam satu film. Ini adalah moment dimana Leonardo DiCaprio 

dan Brad Pitt menjalin kerja sama perdana mereka dalam sebuah film. 

Berdasarkan dari isi berita tersebut, nilai berita yang terdapat adalah nilai 

orang penting (Public Figure). Dalam hal ini yang menjadi tokoh pemberitaan 

adalah Leonardo DiCaprio dan Brad Pitt yang menjalin kerja sama. 

Pada berita ketiga membahas seniman Indonesia yang menggelar 

pameran seni di China. Dalam pameran ini merupakan bagian untuk 

mempererat hubungan China. Beragam jenis karya yang ditampilkan seperti 

lukisan, video, robot, keramik, kaca, rajutan, dan 17 karya seni instalasi 

lainnya. Dalam isi tersebut, memuat nilai kedekatan (Proximity) tepatnya 

lebih kedekatan geografis. Hal ini dikarenakan berita tersebut membahas 

terkait hubungan antar dua negara Indonesia-Cina. Kebanggaan tersendiri 

sebagai warga Indonesia yang bisa menampilkan sebuah pameran seni di 

negara China. 

Berdasarkan ketiga berita tersebut yang telah dianalisis, Harian 

Nasional memilih berita yang memiliki nilai berita berbeda-beda. Selain itu, 

menyeleksi berita juga dinilai dari nilai berita, kebijakan  redaksional, aspek 

hukum, kode etik jurnalistik, dan penggunaan bahasa Indoensia jurnalistik. 

Setelah berita menjadi layak, tahap selanjutnya adalah proses 

penyuntingan. Menyunting berita dalam surat kabar memiliki fungsi yang 

sangat penting. Karena, bagus tidaknya sebuah berita dari segi bahasa, 

susunan kalimat, fakta yang akurat dan sebagainya sangat ditentukan pada 

bagian ini. 

Dengan demikian, editing tidak semata-mata memotong naskah agar 

sesuai atau pas dengan kolom yang tersedia, tetapi juga membuat naskah enak 

dibaca, manarik, dan tidak mengandung kesalahan faktual. Dalam menyunting 

berita redaktur hendaknya melihat dari sudut pandang pembaca bukan dari 

sudut pandang redaktur sendiri. Artinya, redaktur harus berorientasi pada 

kepentingan pembaca. Jangan sampai berita yang disunting hanya bisa 

dipahami oleh dirinya, tetapi membingungkan pembacanya. Ia juga harus 
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menjadikan sebuah naskah berita penting dan menarik bagi pembaca bukan 

hanya bagi dirinya atau surat kabarnya. 

Karenanya, dalam penelitian ini penulis ingin mengetahui dan 

menelusuri bagaimana proses seleksi dan penyuntingan berita di Harian 

Nasional. Maka penulis tertarik mengambil judul “Proses Seleksi dan 

Penuntingan Berita di Harian Nasional Periode Mei 2019”. 

1.2   Rumusan Masalah 

Sebelum berita dicetak dan dibaca oleh pembaca, berita harus 

melewati tahapan seleksi. Dalam tahapan ini berita akan diseleksi apakah 

berita tersebut telah layak, redaktur akan mengkoreksi kembali naskah berita 

yang telah ditulis oleh reporter. Dalam hal ini redaktur akan memeriksa 

naskah berita apakah sudah terdapat nilai berita, tidak melanggar hukum, telah 

memenuhi kode etik jurnalistik, dan penggunaan bahasa Indonesia jurnalistik 

yang sesuai. Jika berita sudah memenuhi hal tersebut, maka berita masuk 

dalam proses penyuntingan. Penyuntingan menjadi hal penting, karena disini 

naskah berita akan dikoreksi kembali apakah masih terdapat kesalahan 

penulisan, kurangnya informasi dalam berita tersebut, dan sesuai dengan 

kaidah jurnalistik. 

Di Harian Nasional semua berita yang dimuat harus melalui proses 

seleksi dan penyuntingan. Namun dalam proses seleksi dan penyuntingan 

tidak semua naskah dimuat di Harian Nasional. Naskah berita yang dimuat 

harus melalui beberapa aspek yang menjadi pedoman berita agar layak untuk 

dipublikasikan di Harian Nasional, sehingga terhindar dari kesalahan-

kesalahan. Untuk mengetahui hal tersebut maka penulis ingin mengetahui 

Bagaimana proses seleksi dan penyuntingan berita di surat kabar Harian 

Nasional. 

1.3   Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah tersebut, maka peneliti bertujuan untuk 

mengetahui: 

1. Proses seleksi berita di surat kabar Harian Nasional 

2. Proses penyuntingan berita di surat kabar Harian Nasional 

 

1.4   Manfaat Penelitian 
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a. Secara Teoritis  

Diharapkan dari hasil penelitian ini dapat memberikan masukan bagi 

pengembangan konsep dan teori berita khususnya proses seleksi dan 

penyuntingan. 

b. Secara Praktis 

Penulis berharap laporan ini dapat memberikan saran dan masukan 

bagi surat kabar Harian Nasional khususnya dalam hal menyeleksi dan 

menyunting berita. 

 

 


